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 ABSTRACT 
Managing finances among students is very important. This also requires support for its success, 

namely financial literacy. Lifestyle must also be considered when managing finances. There are problems 
including student financial management behavior among STIE Malangkucecwara students. This research 

aims to analyze the influence of financial literacy, lifestyle and hedonism on the use of Shopee PayLater 

among students. Financial literacy is the ability to understand and manage financial information. Lifestyle is 

how someone lives their life, including what products they buy, how they use them and what they think and 

feel after using these products. Hedonism describes a view that considers every pleasure and enjoyment to be 

material. This research uses quantitative descriptive analysis, the population used in this research is active 

students of STIE Malangkucecwara Class 2020-2023, the sample taken was 88 with the criteria being 

students who use Shopee services and have experience in making transactions using this feature. The 

analytical methods used are: validity test, reliability test, classical assumption test, R square test,Indonesia.  
  
Keywords : financial literacy, lifestyle, hedonism and use of shopee paylater 

 

 

 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, LIFESTLE DAN HEDONISME 

TERDADAP PENGGUNAAN SHOPEE PAYLATER DIKALANGAN 

MAHASISWA 
 

ABSTRAK 
Dalam mengelola keuangan dikalangan mahasiswa sangatlah penting. Hal itu juga membutuhkan 

dukungan dalam keberhasilannya yaitu literasi keuangan. Lifestyle juga harus diperhatikan dalam melakukan 

pengelolaan keuangan. Terdapat masalah diantaranya dalam perilaku manajemen keuangan mahasiswa pada 

mahasiswa STIE Malangkucecwara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 
gaya hidup, dan hedonisme terhadap penggunaan Shopee PayLater di kalangan mahasiswa. Literasi keuangan 

merupakan kemampuan untuk memahami dan mengelola informasi keuangan. Lifestyle merupakan 

bagaimana seseorang dalam menjalani hidupnya termasuk dari produk apa yang mereka beli, bagaimana 

menggunakannya serta apa yang dipikirkan dan dirasakan setelah menggunakan produk tersebut . Hedonisme 

menggambarkan pandangan yang menganggap bahwa setiap kesenangan dan kemikmatan yang berbentuk 

materi. Penelitian ini menggunakan analisis deskripstif kuantitatif, populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa aktif STIE Malangkucecwara Angkatan 2020-2023, sampel yang diambil berjumlah 88 

dengan kriteria mahasiswa yang menggunakan layanan shopee dan memiliki pengalaman dalam bertransaksi 

menggunakan fitur tersebut. Metode analisis yang digunakan adalah : uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji R square.  
  

Kata kunci: literasi keuangan, lifestyle, hedonism dan penggunaan shopee paylater 

  

 

 

 

mailto:ukeprajogo@stie-mce.ac.id1
mailto:deiyaamandaa@gmail.com2
mailto:lidia@stie-mce.ac.id3


Jurnal of Applied Business and Banking (JABB) Vol 5 No 2 November 2024 

E-ISSN 2723-634X P-ISSN 2775-622X 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, Pagesangan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 
 

69 
 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi tahun ini banyak terjadi perubahan terutama pada perilaku keuangan. 

Generasi muda khususnya mahasiswa menjadi sasaran empuk bagi pebisnis-pebisnis disebabkan 

gaya hidup yang konsumtif dan rasa ingin up to date. Maka dari itu mahasiswa harus bisa 

mengelola keuangannya sendiri. (Bhushan & Medury dalam Arianti., 2020:16) mengungkapkan 

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat penilaian informasi dan mengambil 

keputusan yang efektif dan tentang penggunaan dan pengelolaan uang.  

 Perubahan zaman akan sangat mempengaruhi gaya hidup seseorang. Perubahan arus 

globalisasi akan memberikan dampak positif dan negative terhadap kehidupan manusia, baik 

secara ekonomi, sosial, budaya bahkan gaya hidup seseorang. (Al Shabiyah., 2019:108), gaya 

hidup adalah bagaimana seseorang dalam menjalani hidupnya termasuk dari produk apa yang 

mereka beli, bagaimana menggunakannya serta apa yang dipikirkan dan dirasakan setelah 

menggunakan produk tersebut atau gaya hidup berhubungan dengan reaksi sesungguhnya atas 

pembelian yang konsumen lakukan.   

 Perilaku hedonism telah menjadi perhatian yang signifikan dalam kontels kehidupan 

mhasiswa. Gaya hidup hedonism merujuk pada sikap atau kecenderungan individu untuk 

mencari kesenangan dan kepuasan pribadi melalui pengalaman sensorik dan kegiatan yang 

memberikan kesenangan instan tanpa memperhatikan konsekuensi jangka Panjang.  

 Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi terjadi di bidang keuangan yang dikenal 

dengan istilah financial technology (Fintech) , dimana fintech terus tumbuh dan berkembang di 

Indonesia. Salah satu inovasi fintech yang saat ini sedang popular di kalangan masyarakat 

khususnya generasi milenial yaitu . Paylater adalah system pembayaran yang tertunda, kita dapat 

membeli barang tanpa harus membayar langsung tetapi ada bunga disetiap permbayaran 

perbulan Kemenkeu (2022) . Salah satu penyedia fitur  ini adalah Shopee, dimana Shopee 

merupakan platform jual beli online yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat melalui telepon 

seluler. Pada generasi milenial, perilaku konsumtif dalam menggunakan shopee  dapat diamati 

melalui kebiasan konsumsi yang memenuhi gaya hidup seperti membeli makanan, pakaian, 

make-up, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan fashion, traveling dan lain sebagainya. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan Menurut (Fauzia & Nurdin, 2019) literasi keuangan yaitu tentang 

bagaimana cara menggunakan uang yang dimilikinya agar dapat memiliki tujuan yang 

menjadikan hidup lebih sejahtera dimasa depan . (Manik & Bukhori, 2019) Literasi keuangan 

yang tepat dapat menjadikan individu dalam memilah barang, mengelola keuangan dengan tepat 

serta dapat menjadikan masa yang akan datang dengan baik, dan individu yang mempunyai 

pemahaman mengenai literasi keuangan dapat menjadikan individu menjadi lebih cermat dalam 

mengelola keuangan serta mampu menyesuaikan pembelian melalui barang dan jasa yang 

mereka akan miliki.  

 Mendari & Kewal (2013) menjelaskan bawhwa literasi keuanga adalah dasar kebutuhan 

bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap 

dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

untuk mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat. 

Pelaksanaan edukasi keuangan dalam rangka meningkatkan literasi keuangan masyarakat 

sangat diperlukan karena berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2022, indeks 
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literasi keuangan penduduk Indonesia yaitu sebesar 49,68 %, naik dibanding tahun 2013, 2016 

dan 2019 yang masing-masing hanya 21,84 %, 29,70 %, dan 38,%. 

 Literasi keuangan dapat membentuk perilaku dan pola belanja non-konsumtif di kalangan 

generasi milenial, termasuk penggunaan aplikasi belanja online dengan metode pembayaran 

Shopee  yang sedang popular di kalangan generasi milenial. Metode pembayaran direncanakan 

atau dianggarkan terlebih dahulu agar tidak terpakai saat berbelanja online. Pernyataan diatas 

juga diperkuat oleh pendapat Margareta dan Pambudhi (2015) menyatakan bahwa pengetahuan 

individu tentang keuangan dan kemampuan pribadi untuk membuat keputusan keuangan yang 

efektif. 

 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah di jelaskan sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan, kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam aspek keuangan yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

keuangannya yang berdampak pada alokasi keuangan. 

1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama, Tahun & Judul 

Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Rahayu,Mila Siti , Solihah 
Farda Siti S. & Nirbita 
Betanika (2021).  

Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup Terhadap 

Manajemen Keuangan 
Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas 
Siliwangi 

Literasi Keuangan (X1), 
Gaya Hidup (X2), 

Manajemen Keuangan 
(Y)  

Hasil Pengelolaan data bahwa 
sebagian besar mahasiswa 

mengetahui mengenai literasi 

keuangan serta beranggapan bahwa 
literasi keuangan itu penting bagi 

kehidupannya. Korelasinya dengan 

manajemen keuangan adalah dengan 

pengetahuan mereka mengenai 
literasi keuangan, data yang didapat 

bahwa sebagian besar mahasiswa 

lebih memilih menabung daripada 
harus memiliki kredit pinjaman. 

2. Nurul Safura Azizah ( 2020)  

Pengaruh Literasi Keuangan, 

Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Pada Generasi 
Milenial  

Literasi Keuangan (X1), 
Gaya Hidup (X2), 

Perilaku Keuangan 
Milenial (Y). 

Terdapat hubungan antara literasi 
keuangan dengan perilaku keuangan 

milenial, dimana tingginya tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki 

milenial semakin tinggi tingkat 
perilaku keuangannya. Hubungan 

antara gaya hidup dengan perilaku 

keuangan, semakin baik milenial 
mengatur gaya hidup yang bagus 

maka perilaku keuangan mahasiswa 

akan semakin baik dalam 
pengelolaannya.  

3. Hendrika Gili (2021) Literasi Keuangan (X1), Mahasiswa berbelanja secara online 
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No. 
Nama, Tahun & Judul 

Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Pengaruh Literasi Keuangan, 

Penggunaan Shopee , Gaya 

Hidup dan Kontrol Diri 
terhadap Perilaku Konsumtif 

Berbelanja Online  pada 
Mahasiswa  

Penggunaan Shopee  

(X2), Gaya Hidup (X3), 

Kontrol Diri (X4), 
Perilaku Konsumtif 

Berbelanja Online 
Mahasiswa (PK) (Y) 

saat ini agar mengurangi penyebaran 

virus covid-19 hasilnya kemudahan 

dalam transaksi pembelian ini, 
menjadikan mahasiswa lebih 

mengotrol diri dalam mengambil 
keputusan dalam berbelanja 

4. Arif, Asyari & Hesti (2020) 

Pengaruh Hedonisme dan 
Religiusitas Terhadap 

Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa  

Hedonisme (X1), 

Religiusitas (X2), 

Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa (Y) 

Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara hedonisme daengan 

perilaku konsumtif , artinya semakin 
tinggi tingkat hedonisme mahasiswa 

maka perilaku konsumtifnya 

semakin tinggi , sebaliknya semakin 

rendah hedonisme maka perilaku 
konsumtif semakin rendah juga.  

1.2 Model Konseptual  

1.2.1 Kerangka Konseptual  

 Kerangka Konseptual adalah gambaran atau bagan yang menggambarkan hubungan antar variabel 

bebas dan variabel terikat dengan menjelaskan keterkaitan antar variabel. Kerangka konseptual juga 

diartikan “Rangka konsep adalah rangkaian konsep, proporsisi dan variabel yang bertindak sebagai suatu 
system untuk memahami situasi tertentu.” Chase. Berikut, dibawah ini merupakan kerangka konseptual 

penelitian 

 
 

 

Gambar 2.3.1  
Model Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

X1: Literasi Keuangan  

X2 : Gaya Hidup 

X3 : Hedonisme  

Literasi keuangan (X1) 

Gaya hidup (X2) 

Penggunaan Shopee  

Paylater dikalangan 

mahasiswa  

(Y) 
Hedonisme (X3) 
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Y : Penggunaan Shopee Paylater dikalangan Mahasiswa 

1.3  Hipotesis 

  Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan dalam penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis 

akan ditolak apabila menyangkal dari fakta dan hipotesis akan diterima apabila aktanya benar. 

Dari penjabaran kajian teori diatas hubungan antara variabel dalam penelitian ini memiliki 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif  terhadap penggunaan shopee paylater dikalangan 

mahasiswa 

H2 : Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap penggunaan shopee paylater dikalangan 

mahasiswa  

H3 : Hedonisme berpengaruh positif terhadap penggunaan shopee paylater dikalangan 

mahasiswa 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Metode ini ditujukan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data 

melalui instrumen penelitian. Analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Biasanya, data dikumpulkan 

menggunakan kuisioner, dan analisis dilakukan untuk menganalisis serta menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya (Sugiyono, 2016). 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif STIE Malangkucecwara 

Malang Angkatan 2020-2023 dengan jumlah 733 mahasiswa. Sedangkan sampel yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif STIE 

Malangkucecwara Angkatan tahun 2020-2023 .  

 Variabel, Operasional, Pengukuran Dan Metode Pengumpulan Data 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah literasi keuangan (X1), lifestyle (X2), Hedonisme(X3). 

Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah penggunaan shopee paylater dikalangan 

mahasiswa (Y). Dengan metode pengukuran yaitu skala likert. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data primer. Dengan data yang didapatkan berasal dari kuisoner 

1.4 Metode analisis 

 Menurut (Sugiyono,2017) dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

proposal. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi 

klasik menggunakan uji normalitas dan uji linearitas, dan uji hipotesis menggunakan uji 

signifikan parsial (uji-T), koefisien korelasi (R) , koefisien determinasi (R2) 
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1.2.1 Uji Asumsi Klasik 

2.1.2.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel memiliki distribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan teknik uji statistic (uji Kolmogrov-

Smirnov). Dalam tes ini jika sig. <0,05 maka data tidak terdistrbusi secara normal. Namun, 

jika nilai sig. >0,05 maka data berdistrbusi nomal . 

2.1.2.2 Uji Multikolinearitas  

 Uji ini dipakai untuk mengetahui hubungan kuat antar variable independent yang 

digunakan dalam pnelitian. Model regresi yang baik adalah Ketika tidak terjadi hubungan 

yang kuat antar variable independent ( tidak terjadi multikolinearitas). Untuk mengetahui 

ada tidaknya kolerasi di antaa variable ini dapat diketahui dengan besarnya nilai Variance 

Inflation Factor (VIF), jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10, maka dinyarakan 

model tidak mengandung problem multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) >10, maka dinyatakan model mengandung problem multikolinearitas 

(Ghozali,2015). 

2.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian sisa dari satu pengamatan ke pengamaan lain tetap,dan kemudian 

disebut heteroskedastitas. Pengujian ini dilakukan menggunakan Teknik Glejser, dengan 

kriteria sebagai berikut : 

 Jika nilai signfikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas  

 Jika nilai signfikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas 

1.2.2 Uji Hipotesis  

2.1.2.1 Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara parsial 

(masing-masing). Kriteria pengambilan keputusan pada uji t yaitu : Jika nilai signifikansi < 

0,05, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y Jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  

. 

2.1.2.2 Uji Koefisien Determinasi  

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, yang akan ditunjukkan dengan presentase. Koefisien determinasi mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap naik turunnya variasi nilai 

variabel. Nilai R2 ini akan mempunyai range antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 ini 

semakin mendekati satu, maka akan semakin kuat atau semakin besar pengaruh variabel - 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Setiawan, 2015:12). 

 

2.1.2.3 Uji Regresi Linier Berganda  

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara variabel X (literasi keuangan) terhadap variabel Y (gaya hidup). 
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.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitisn ini digunakan untuk mengetahui literasi keuangan (X1), lifestyle(X2), 

hedonism (X3) berpengaruh pada penggunaan Shopee paylater dikalangan mahasiswa (Y). 

oleh karena itu, untuk mengimplementasikan tujuan tersebut, responden penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif STIE Malangkucecwara Malang. Pernyataan yang dituliskan 

sebagai penyususnan kuisoner yaitu 14 pernyataan.  

UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS  

Hasil penelitian ini menggunakan software SPSS. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan (X1), lifestyle (X2), dan hedonism (X3) 

untuk memenuhi syarat, rhitung ≥ rtabel (0,213). Dengan demikian, korelasi tiap parameter 

dengan skor total lebih rendah dari 0,213 berarti parameter instrument dinyatakan tidak 

valid. Saat menghitung validitas dan realibilitas item pengukuran untuk setiap variabel 

studi, perangkat dengan koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 0,6 atau lebih besar 

disebut baik. Oleh karena itu, suatu survei dikatakan reliabel jika nilai relibilitas ≥ nilai 

Cronbach’s Alpha (0,6). Peringkat akurasi dan kepercayaan dapat ditemukan pada table di 

bawah ini: 

Table 1. Uji Validitas 

NO. ITEM  Nilai Korelasi r 

hitung 

Nilai ketentuan r 

table 

KETERANGAN 

X1,1  0,872 0,213 val 

X1,2 0,855 0,213 val 

X1,3 0,872 0,213 val 

X1,4 0,737 0,213 val  

X2,1  0,856 0,213 val 

X2,2 0,846 0,213 val 

X2,3 0,836 0,213 val 

X3,1  0,784 0,213 val 

X3,2 0,871 0,213 val 

X3,3 0,913 0,213 val 

Y1 0,788 0,213 val 

Y2 0,860 0,213 val 

Y3 0,872 0,213 val 

Y4 0,889 0,213 val  

Berdasarkan hasil dari table 1 diatas menunjukan bahwa semua instrument variabel 

bebas (literasi keuangan, lifestyle, hedonisme) dan variabel yang berbeda (penggunaan 

shopiee paylater dikalangan mahasiswa) (Y) dinyatakan valid karena rhitung > rtabel 

0,213. Berdasarkan uji validitas tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa data 

koesioner yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat represemtatif. Dalam arti mampu 

mempresentasikan program dan perubahan secara memadai  

Hasil Uji Reliabilitas 

VARIABEL CRONBACH 

ALPHA 

Nilai Ketentuan 

Reliabilitas  

KETERANGAN 

Literasi Keuangan 

(X1) 

0,853 0,6 Reliabel 

Lifestyle (X2) 0,801 0,6 Reliabel 
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Hedonisme (X3) 0,820 0,6 Reliabel 

Penggunaan Shopee 

Paylater (Y) 

0,875 0,6 Reliabel 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, dapat dilihat nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,853 untuk variabel literasi keuangan  , 0,801 untuk variabel lifestyle, 0,820 untuk 

variabel hedonisme dan 0,875 untuk variabel penggunaan shopee paylater dikalangan 

mahasiswa. hal ini membuktikan bahwa seluruh instrumen pernyataan pada semua variabel 

dinyatakan reliabel.  

Uji Asumsi Klasik  

Uji hipotesis dilakukan sebelum melakukan uji regresi linier berganda yang mendasari 

model regresi yang digunakan. Uji hipotesis klasik meliputi uji normalitas,uji 

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas , semuanya dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS. 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas dilakukan harus memeriksa apakad ada perbedaan antara variabel 

dan apakah masing-masing variabel memiliki distribusi normal sebagai regresi. Uji 

normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal yang merupakan hasil uji normalitas. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 88 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviatio

n 

15,14684364 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 

0,060 

Positive 0,060 

Negativ

e 

-0,049 

Test Statistic 0,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,060 yang lebih besar dari 0,05 . dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, data telah berdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi kolerasi antar variable bebas. Untuk mendeteksi adanya multi dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance ≥ 

0,10 dan nilai VIF ≤ 10 maka model tersebut tidak terjadi multikolonieritas 

 

 

Table 4. Uji Multikolinearitas  
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Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Literasi Keuangan ,992 1,008 

Lifestyle ,978 1,023 

Hedonisme ,974 1,026 

a. Dependent Variable: Penggunaan Shopee Paylater (Y) 

Sumber : Data Output SPSS 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF 

semua variable independen < 10 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

atau tidak ada kolerasi antar variable.  

 

Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Dalam pengamatan ini, dapat dilakukan dengan cara uji Glejser. Uji Glejser adalah uji 

hipotesis yang digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki 

indikasi heteroskedastistas dengan cara meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independen . Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas 

 

Tabel 5 Uji Heterokedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,786 7,284  0,382 0,703 

Literasi 

Keuangan 

0,695 0,487 0,199 1,427 0,157 

Lifestyle -1,039 0,778 -,200 -1,336 0,185 

Hedonisme 0,811 0,673 0,178 1,205 0,232 

a. Dependent Variable: absresid 

 Berdasarkan hasil Uji Glejser, dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel 

literasi keuangan adalah 0,157 , dari variabel lifestyle adalah 0,185 dan variabel hedonisme 

adalah 0,232 . Analisis variabel diatas berjumlah lebih dari 0,05 yang berarti hasil tersebut 

menunjukkan tidak ada variabel independen yang mengalami gejala heterokedastisitas 

Uji Hipotesis  

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas yang 

terdiri dari literasi keuangan(X1), lifestyle (X2), dan hedonisme (X3), berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat (Y) , yaitu penggunaan shopee paylater . Kriteria 

pengujian sebagai berikut : 

1. Apabila t hitung < t tabel atau nilai sig nya <0,05 , maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

2. Apabila t hitung > t tabel atau nilai sig nya >0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima,  

Tabel 6. Uji t 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,635 1,499  1,091 0,278 

Literasi 

Keuangan 

0,261 0,100 0,254 2,607 0,011 

Lifestyle 0,526 0,160 0,342 3,288 0,001 

Hedonisme 0,347 0,138 0,258 2,509 0,014 

a. Dependent Variable: Penggunaan Shopee paylater   

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan shopee paylater diperoleh nilai t 

hitung 2,607 > t  tabel 0,263 dengan tingkat signifikan 0,011 < 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap 

penggunaan shopee paylater. 

2. Pengaruh lifestyle terhadap penggunaan shopee paylater diperoleh nilai t hitung 

3,288 >  t tabel 0,263 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05  maka dapat ditarik 

kesimpulan terdapat pengaruh signifikan antara lifestyle terhadap pengggunaan 

shopee paylater.  

Koefisien Determinan (R2) 

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan tujuan mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan seberapa pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

(Simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh adjusted R-

square (R2) pada tabel model Summary sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Koefisien Determinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berd

asarkan hasil 

uji koefisien determinan (R2) pada tabel diatas dapat terlihat nilai R Square yang diperoleh 

sebesar 0,544 atau sebesar 54,4% . Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 54,4% disebabkan 

oleh variabel literasi keuangan, lifestyle dan hedonisme  terhadap penggunaan shopee 

paylater, sedangkan sisanya 45,6 dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini, literasi keuangan (X1),  berpengaruh secara signifikan antara literasi 

keuangan terhadap penggunaan shopee paylater. Pengaruh literasi keuangan terhadap 

penggunaan shopee paylater diperoleh nilai t hitung 2,607 > t tabel 0,263 dengan tingkat 

signifikan 0,011 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh signifikan antara 

literasi keuangan terhadap penggunaan shopee paylater. Dalam penelitian yang dilakukan 

Model Summary 

Model 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,738a ,544 ,528 1,901 

a. Predictors: (Constant), Hedonisme (X3), Literasi Keuangan (X1) , 

Lifestyle (X3) 
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Gina Rahmawati, Elly Mirati (2022) menjelaskan berdasarkan literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pengguna shopee paylater .  

Berdasarkan analisis dan data pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini, lifestyle (X2) berpengaruh secara signifikan antara lifestyle dan 

penggunaan shopee paylater . pengaruh lifestyle diperoleh nilai t hitung 3,288 > t tabel 

0,263 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

signifikan antara lifestyle terhadap penggunaan shopee paylater. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Syafa Tasya (2023) menjelaskan berdasarkan hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa lifestyle dan penggunaan shopee paylater mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap penggunaan shopee paylater.  

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini, hedonisme (X3) berpengaruh secara signifikan antara pengaruh hedonisme 

terhadap penggunaan shopee paylater. Pengaruh hedonisme terhadap penggunaan shopee 

paylater diperoleh dari t hitung 2,509 > t tabel 0,263 dengan tingkat signifikan 0,014 < 

0,05  maka dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh signifikan antara hedonisme 

terhadap penggunaan shopee paylater. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu 

Kristina Dewi etc. (2017) menjelaskan bahwa hedonisme berpengaruh terhadap 

penggunaan shopee paylater. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji dan menilai  pengaruh literasi keuangan, 

lifestyle dan hedonisme terhadap  penggunaan shopee paylater dikalangan mahasiswa. 

berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, metode analisis  

menggunakan metode  analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas diketahui bahwa semua instrument variabel bebas ( Literasi Keuangan, lifestyle 

dan hedonisme ) dan variabel terikat (penggunaan shopee paylater dikalangan mahasiswa) 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,213). Berdasarkan nilai uji validitas instrumen 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kuisoner peneliti  gunakan dalam penelitian representatif. 

Untuk uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. literasi keuangan : terdapat pengaruh positif signifikan  variabel literasi keuangan 

terhadap penggunaan  shopee paylater dikalangan mahasiswa 

2. lifestyle : terdapat  pengaruh positif signifikan variabel lifestyle terhadap penggunaan 

shopee paylater dikalangan mahasiswa 

3. hedonisme : terdapat pengaruh positif signifikan  terhadap penggunaan shopee 

paylater dikalangan mahasiswa  

 

KETERBATASAN PENELITIAN  

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lingkup yang sempit 

hanya sebatas mahasiswa ABM. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelitian dengan objek penelitian dengan jangkauan yang lebih luas, untuk 

mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan akurat. 

 

SARAN 

1. Hasil penelitian diketahui bahwa lifestyle dan hedonisme berpengaruh pada 

penggunaan shopee paylater. Sehingga mahasiswa diharapkan dapat mengutamakan 

kebutuhan pokok dibandingkan keinginan untuk berbelanja online dan tidak mudah 

terpengaruh dengan lingkungan sekitar agar terhindar dari gaya hidup yang hedon.  
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2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan 

dengan penggunaan shopee paylater melalui variabel literasi keuangan,lifestyle dan 

hedonisme , maupun melalui variabel-variabel lain yang memengaruhinya, misalnya 

seperti perilaku konsumtif dan impulsif buying  dan sebagainya. 
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